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Abstrak: Penelitian ini mengkritisi al-Hurif al-Muqaththa‘ah dalam buku al-Qur’an
dan Terjemah Versi Tadabbur. Penelitian ini merupakan penelitian semantik kualitatif
berbasis kepustakaan, dengan menggunakan metode deskriptif dan content analysis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Minardi Mursyid menggunakan tiga pendekatan
dalam menerjemahkan al-Huriif al-Mugqaththa‘ah: pendekatan fonetik Arab, pen-
dekatan tematik, dan pendekatan matematik. Penulis menyimpulkan bahwa dari
ketiga pendekatan tersebut terdapat deviasi kaidah penafsiran dan bahasa Arab.

Abstract: Translation of al-Huriif al-Muqaththa‘ah of Inkar al-Sunnah
Version: a Critical Study of Minardi Mursyid’s al-Quran dan Terjemah
Versi Tadabbur. This study aims to criticize translation of al-Huruf al-Muqaththa’ah
in al-Qur’an dan Terjemah Versi Tadabbur. This research is text-based using semantic
qualitative approach. This study reveals that Minardi Mursyid used three approaches
in translating al-Huruf al-Muqaththa‘ah: approach was Arabic phonetic, approach
was thematic, and approach was mathematic. The author affirms that the three above
mentioned approaches had deviated from the principles of Quran exegeses and Arabic
language.
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Pendahuluan

Al-Qur’an sebagaimana diyakini oleh umat Islam merupakan kitab petunjuk yang
harus dipahami oleh seluruh pengikutnya. Namun kenyataannya, mayoritas umat Islam
adalah bukan orang Arab yang mampu memahami bahasa al-Qur’an. Dengan kata lain,
peta demografi Muslim di dunia saat ini memperlihatkan bahwa non-Arabic speaking Muslim
lebih banyak daripada Arabic-speaking Muslim.! Karena itu lahir berbagai karya terjemahan
al-Qur’an ke ragam bahasa dengan berbagai corak dan latar belakang.

Di antara karya terjemahan al-Qur'an yang menarik perhatian masyarakat karena
penulisnya terindikasi sebagai kelompok Inkar Sunah adalah buku Terjamah al-Qur'an Versi
Tadabbur karya Minardi Mursyid. Ia merupakan pemimpin komunitas Muslim di Surakarta
yang menamakan dirinya dengan YATAIN (Yayasan Tauhid Indonesia) yang kemudian
membuka forum pengkajian al-Qur'an dengan nama LPPA Tauhid.?

Penerjemahan al-Qur’an dan pandangan tentang sunah dan hadis Nabi oleh Minardi
Mursyid ini banyak menimbulkan keresahan di kalangan umat Islam di Solo Raya, bahkan
Jawa Tengah. Dewan Pimpinan MUI Kota Surakarta pernah mengeluarkan Surat Keputusan
Nomor 05/SK/MUI/X11/2011 tentang pembentukan Tim Investigasi, Koreksi dan Pencegahan
ajaran Minardi beserta lembaga yang didirikannya YATAIN (Yayasan Tauhid Indonesia)
pada tanggal 15 Desember 2011. Hasil dari kajian tersebut dibahas bersama MUI se Solo
Raya (eks Karesidenan Surakarta) pada 7 April 2012 dengan melahirkan fatwa tetang
kesesatan kelompok YATAIN dan seluruh kegiatannya.?

Berkaitan dengan tokoh Minardi Mursyid dan komunitas YATAIN ini, minimal terdapat
empat penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian Bambang Setiaji dan Amrul Choiri, dengan
judul al-Quran dan Sunnah sebagai Sumber Ajaran Islam (Studi Kritis Pemahaman Minardi
Mursyid di Solo Raya) menyimpulkan bahwa: (1) Minardi Mursyid jelas-jelas mengingkari
Sunnah Nabi. (2) Minardi tidak memahami ilmu alat bahasa Arab.*

Penelitian kedua oleh Mohammad Hasan Bisyri dengan judul Penggunaan Hadis dalam
Tafsir al-Quran Menurut Minardi Mursyid menemukan simpulan: (1) Minardi berpendapat
bahwa al-Qur’an adalah satu-satunya sumber ajaran Islam (2) Minardi mengingkari adanya
asbab al-nuziil, ndsikh mansiikh, dan tidak ada takhshish terlebih oleh sunnah.®

'Fadhli Lukman, “Studi Kritis atas Teori Tarjamah al-Qur’an dalam Ulumul Qur’an,” dalam
Jurnal al-Araf, No. 2, 2016, h. 167.

2Syamsul Hidayat dan Amrul Choiri, “Firqgah Inkarussunnah di Solo Raya: Kajian Kritis Pemikiran
LPPA Tauhid tentang al-Quran dan al-Sunnah,” dalam Jurnal Suhuf, Vol. 25 No.1, 2013, h. 4.

3Lihat http://news.detik.com/berita/2405220/mui-surakarta-desak-pelarangan-kelompok-
inkar-sunah. Diakses pada hari Selasa, 07/02/2017.

“Amrul Choiri dan Bambang Setiaji, “al-Quran dan Sunnah sebagai Sumber Ajaran Islam: Studi
Kritis Pemahaman Minardi Mursyid di Solo,” dalam Jurnal Suhuf, Vol. 26, 2014, h. 108-109.

*Moh Hasan Bisyri, “Penggunaan Hadis dalam Tafsir al-Quran Menurut Minardi Mursyid,”
dalam Jurnal Penelitian, Vol. 6 No. 1, 2009, h. 15.
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Penelitian berikutnya oleh Syamsul Hidayat dengan tema Firqah Inkarussunnah di
Solo Raya (Kajian Kritis Pemikiran LPPA Tauhid tentang al-Quran dan al-Sunnah). Hasilnya
menunjukkan bahwa (1) metode pemikiran Minardi Mursyid dalam memahami al-Quran
hanya berdasal akal, dan tidak mendasarkan kepada kaidah bahasa Arab yang benar (2)
Minardi dan LPPA Tauhid menyebarkan paham Inkar al-Sunnah.®

Penelitian berikutnya yang menarik dicermati adalah Irma Rumtianing, yang mengangkat
Ajaran Minardi Mursyid dan Korelasinya dengan Aliran Sesat di Indonesia, menyimpulkan
bahwa: (1) Minardi dalam menerjemahkan al-Qur’an tidak menggunakan kaidah bahasa
Arab dan ilmu tafsir (2) Pemahaman dan ajaran Minardi sangat korelatif dengan aliran
sesat yang mengingkari sunnah Nabi.”

Berdasar latar belakang masalah dan tinjauan penelitian terdahulu, penelitian ini
bertujuan mengkaji secara kritis terhadap terjemahan al-Hurlf al-Muqaththa‘ah versi Inkar
al-Sunnah sebagaimana tertuang dalam buku pegangan Jamaah YATAIN (LPPA al-Tauhid)
yang diberi judul al-Qur’an dan Terjemah Versi Tadabbur karya Minardi Mursyid.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dan dokumentasi dengan menelusuri
buku-buku karya Minardi Mursyid, dokumen-dokumen berupa rekaman kajian Minardi
Mursyid yang telah di-CD-kan dan dipublikasi melalui YouTube. Adapun metode analisis
yang digunakan adalah metode deskriptif dan content analysis dengan pendekatan semantik.

Konsepsi Ulama tentang Teori Terjamah al-Qur'an

Kata terjemah atau dalam bahasa Arab i—>'j memiliki bentuk jamak ,»',— dan
i~ 5, Kata ini dalam bahasa Arab memiliki makna yang luas.® Menurut péngarang
kitab Mandhil al-‘Irfdn, kata terjamah secara bahasa memiliki empat makna. Pertama,
menyampaikan ungkapan dengan memakai bahasa orang yang belum pernah menerimanya.
Kedua, menjelaskan ungkapan dengan memakai bahasa kalam itu sendiri. Ketiga, menafsirkan
ungkapan dengan memakai bahasa selain bahasa kalam itu. Keempat, mengalihkan suatu
ungkapan dari suatu bahasa ke dalam bahasa yang lain.? Makna terakhir dari keempat
makna tersebut adalah term tarjamah yang kemudian menjadi istilah. Berdasarkan makna
kata tarjamah di atas, beragam teori ulama tetang istilah terjamah al-Qur’an. Secara umum
dapat disimpulkan dalam dua istilah, yaitu tarjamah harfiyyah dan tarjamah ma‘nawiyyah
atau tafsiriyyah.

®Hidayat dan Amrul Choiri, “Firqah Inkarussunnah di Solo Raya,” h. 16.

Irma Rumtianing, ‘“Ajaran Minardi Mursyid dan Korelasinya dengan Aliran Sesat di Indonesia,”
dalam Jurnal Sahih, Vol. I No. 1, 2016, h. 57-58.

8Lihat Ibn al-Mandhir, Lisdn al-Arab, Vol. XII (Bairut: Dar Shadir, 1414 H), h. 66; Ibrahim
Musthafa, al-Mu‘jam al-Wasith, Jilid I (Kairo: Dar al-Da’wah, t.th), h. 88.

°Al-Zarqani, Mandhil al-Trfan fi ‘Ultim al-Qur’an, Vol. I (Mesir: Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiyah,
t.t.), h. 109-110.
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Tarjamah harfiyyah, dimaknai sebagai bentuk usaha untuk mengalihkan suatu ungkapan
dari bahasa sumber ke bahasa tujuan dengan tetap menjaga kesesuaian struktur kata dan
tata bahasa persis sama dengan bahasa sumber.'° Teori ini mensyaratkan adanya kesamaan
kosa kata antara bahasa sumber dengan bahasa tujuan.!!

Melihat rumitnya syarat yang harus dipenuhi dalam tarjamah harfiyyah tersebut,
dalam tataran praktik sulit dilakukan, bahkan mustahil.!* Hal itu karena setiap bahasa
memiliki karakteristik yang berbeda, terlebih bahasa Arab.”® Dengan demikian, menurut
pendapat ini, menerjemahkan al-Quran dengan tarjamah harfiyyah adalah mustahil. Karena
bahasa al-Qur’an berada pada puncak fashahah dan balaghah bahasa Arab.'*

Adapun tarjamah ma‘nawiyyah atau tafsiriyyah, adalah menjelaskan makna suatu
ungkapan bahasa sumber ke dalam bahasa tujuan tanpa terikat dengan stuktur kata, tata
bahasa dan gaya bahasa, namun tetap menjaga maksud tujuan ungkapan bahasa sumber.

Teori ini berdiri atas asumsi bahwa Arab yang baligh, mempunyai makna-makna
ashli (primer) dan makna tsanawi (sekunder). Makna ashli adalah makna yang dapat
dipahami dari pengertian lafazh secara mufrad, dan segi-segi strukturnya secara global.
Sedangkan makna sekunder adalah karakteristik struktur kalimatnya yang menyebabkan
suatu perkataan memiliki ketinggian sastra. Pada makna inilah nilai kemukjizatan al-Qur'an
terlihat.'®

Berdasar dari asumsi di atas, model tarjamah ma‘nawiyyah atau tafsiriyyah adalah
mungkin dilakukan dan diperbolehkan.!” Akan tetapi dalam sisi praktiknya, teori ini tidaklah
tanpa masalah. Karena menurut Fadhli Lukman, tarjamah ma‘nawiyyah atau tafsiriyyah
ini tidak operatif.®

Adapun syarat yang harus dimiliki oleh seorang penerjemah al-Qur’an selain harus
seorang Muslim yang amanah, adil dan dapat dipercaya,? ia juga harus menguasai kaidah

YAhmad Sa’ad al-Khatib, Mafdtih al-Tafstr, Vol. I (Riyadh: Dar al-Tadmuriyyah, 2010), h. 263.

HManna’ al-Qaththan, Mabdhith fi ‘Ulitm al-Qur’an (Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 1995),
h. 313.

12Khalid Abdurrahman ‘Akka, Ushiil al-Tafsir wa al-Qawd’iduhu (Bairut: Dar al-Nafais, 1994),
h. 479

“Muhammad Husain al-Dzahabi, Buhuts fi ‘Ulum al-Tafsir wa al-Figh wa-Alda’'wah (Kairo:
Dar al-Hadith, 2005), h. 321.

14Khalid Abdurrahman Akka, Ushiil al-Tafsir wa al-Qawd’iduhu, h. 467.

*Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wal Mufassirtin, Vol. I (Kairo: Maktabah Wahbah,
1995), h. 29.

Mannd’ al-Qaththan, Mabdhits Fi ‘Uliimil Qur’dn, h. 314; Lihat juga Mhd. Syahnan. “Notes
on the Origin and Methods of the Fi Zilal al-Qur’an of Sayyid Qutb,” dalam Dinamika Ilmu, STAIN
Samarinda, Vol. 2, No. 3 (Desember 2001): 75-89.

7Al-Syathibi, al-Muwdfaqdt, Vol. II (Mesir: Dar Ibn ‘Affan, 1997), h. 107.
BFadhli Lukman, “Studi Kritis atas Teori Tarjamah al-Qur" an dalam ‘Ulumul Qur’an,” h. 188.
Khalid Abdurrahman ‘Akka, Ushil al-Tafsir wa al-Qawd’iduhu, 474.
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bahasa dan karakteristik bahasa Arab dan bahasa tujuan. Di samping itu, penerjemah juga
harus menjaga ketepatan dalam mengalih artikan bahasa Arab ke bahasa tujuan dengan
baik dan meyakinkan.?

Pandangan Ulama tentang a/-Huriif al-Mugaththa‘ah pada Fawétih al-Suwar

Al-Hurtif al-Muqaththa‘ah (huruf yang terpotong-terpotong) atau dalam terminologi
Barat disebut dengan The Mystical Letters of the Qur'an® atau Mysterious Letters In The Qur'an,?
terdapat pada awal 29 surat al-Qur'an, yaitu § (Q.S. al-Baqarah, Ali ‘Imran, al-Ankabiit, al-
R{im, Lugman, al-Sajdah);  (Q.S. Ghaéfir, Fushshilat, al-Syfira, al-Zukhrf, al-Dukhan, al-
Jatsiyah, al-Ahqaf); ¢ Q.S. al-Qalam); , (Q.S. Shad); & (Q.S.Qaf); (Q.S.Thaha; (Q.S.

al-Naml);  (Q.S.Yasin); ' (Q.S. Y(nus, H(d, Ytsuf, Ibrahim, al-Hijr); (Q.S. al-
Syfira); (Q.S.al-Syw’arj, al-Qashash); =41 (Q.S.al-A'raf); ;41 (Q.S. al-Ra‘d); (Q.S.
Maryam).

Berkaitan dengan pemaknaan terhadap al-Huriif al-Mugaththa‘ah ini, pendapat ulama
dapat diringkas dalam dua kelompok. Pertama, kelompok salaf yang memahaminya sebagai
rahasia yang hanya diketahui Allah.? Sedang kelompok kedua berpendapat bahwa al-
Hurif al-Muqaththa‘ah sebagai suatu rahasia yang dapat diketahui manusia. Kelompok
ini beragam dalam komentarnya yang dapat dibagi menjadi 4 kelompok:

Pertama, ahli tafsir. Ibn Abbéas, menyatakan bahwa huruf-huruf tersebut menunjukkan
nama Tuhan. Misalkan Alif Ldm Mim ditafsirkan dengan Ana Alldh Alam (Akulah Tuhan
Yang Maha Tahu).? Pendapat lain menyatakan bahwa huruf-huruf itu berfungsi sebagai
tanbih (peringatan). Rasyid Ridha beragumentasi bahwa letak keindahan pembicara adalah
ketika ia menyadarkan perhatian pendengarnya sebelum melontarkan uraiannya agar
mereka dapat memahami pembicaraannya.? Al-Suy(ithi menambahkan bahwa al-Qur’an
tidak menggunakan tanbthdt yang biasa digunakan dalam bahasa Arab seperti ala (¥i )
dan ama (1»1), karena al-Qur’an adalah sesuatu yang tidak biasa.

Kedua, ahli teologi dan sufi. Kelompok ini cenderung menafsirkan al-Qur’an termasuk

WAl-Zarqani, Mandhilul ‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an, Vol. 2, h. 113.

ZAlan Jones, “The Mystical Letters of the Qur'an,” dalam Studia Islamica, No. 16, 1962, h. 5.

2Attahir Shehu Mainiyo and Muhammad Dahiru Shuni, “An Analysis of the Mysterious
Letters of the Qur'an”, dalam International Journal of Humanities and Social Science Invention,
Vol. III Issue 4 (April, 2014), h. 51.

ZShubhi al- Shalih, Mabdhits fi Ulum al-Qur’an (Bairut: Darul ‘Ilmi lil Malayin, 2000), h. 236.

%Al-Zarkasyi, al-Burhdn fi ‘Ulum al-Qur’an, Vol. I (Kairo: Dar Thya’ Kutub al-Arabiyah ‘Isa al-
Babi al-Halabi, 1957), h. 173.

ZRasyid Ridha, Tafsir al-Mandr, Vol. I (Kairo: al-Haiah al-Amah al-Micriyyah lil Kitab, 1990),
h. 103.

26A1-Suyfithi, Mu’tarak al-Agran fi ‘liGz al-Qurdn, Vol. I (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah),
h. 118.
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al-Hurdf al-Muqaththa‘ah untuk melegitimasi doktrin-doktrin yang mereka miliki. Misalkan
Syiah berpendapat bahwa apabila pengulangan dalam kelompok huruf itu dibuang, ter-
bentuklah sebuah pernyataan 3— & L b~ (Jalan yang ditempuh Ali adalah
kebenaran yang harus kita pegang). Begitu pula kelompok sufi membuat ungkapan sesuai
dengan dokrin mereka a~—ad s G b (Jalan pendengaranmu adalah nasihat).?”

Ketiga, pendapat kalangan orientalis. Noldeke adalah di antara orientalis Jerman
pertama kali mengemukakan dugaan bahwa huruf-huruf merupakan penunjukan nama-
nama para pengumpulnya. Misalnya, sin sebagai kependekan nama Sa‘id bin Waqqash;
mim kependekan nama Mughirah. Ia juga berpendapat bahwa huruf-huruf itu merupakan
simbol magis atau tiruan-tiruan dari tulisan kitab samawi yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad.?®

Pandangan senada dikemukakan oleh Alan Jones berdasarkan pada kajiannya terhadap
beberapa hadis bahwa menurutnya, huruf-huruf itu merupakan simbol mistik yang memberi
kesan bahwa kaum Muslim mendapat bantuan dari Tuhan.?

Keempat, pendekatan matematik. Pendekatan ini bukan hal yang baru. Sebagaimana
diriwayatkan oleh al-Thabari dalam tafsirnya,*° bahwa orang-orang Yahudi memahami huruf-
huruf penggalan (al-Hurif al-Muqaththa‘ah) dengan pendekatan angka-angka geometrik.*!
Dengan hitungan angka-angka tersebut diketahui berapa lama dominasi kekuasaan Islam.*

Di era modern, pendekatan matematik muncul pada tahun 1979 dari seorang tokoh
kontroversial kelahiran Mesir yang kemudian menetap di Amerika. Dia adalah Rasyad
Khalifah, seorang Doktor kimia dari University of Arizona.* Dialah orang pertama kali yang
memperkenalkan istilah ijdz ‘adadi atau mukjizat matematik dalam al-Qur’an.

Menurut hasil kajian Rasyad Khalifah ditemukan angka 19 berdasarkan hitungan
terhadap jumlah huruf pada lafal basmalldh (> ' 2 ! & o—).** Dengan angka 19

27Abd al-Qadir al-‘Ani, Baydn al-Ma‘ani, Vol. V (Damaskus: Mathba’ah al-Taraqqi, 1965), h. 4.

2Shubhi al-Shalih, Mabdhits fi ‘Uliim al-Qur’dn, h. 241.

YRosihon Anwar, Ulum al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 133-134.

%0A]-Thabari, Jami‘al-Baydn Fi Ta’wil al-Qur’dn, Jilid I (Bairut: Muassasah al-Risalah, 2000),
h. 217.

3Metode Gematria adalah suatu sistem Yahudi tradisional untuk menghitung nilai huruf
pada suatu kata atau frasa, dengan keyakinan bahwa kata-kata atau frasa-frasa bernilai sama
mempunyai hubungan tertentu satu sama lain. (https://id.wikipedia.org/wiki/Gematria, diakses
pada 23/01/2017).

32Shofaussamawati, “Konsep Fawdtih al-Suwar Imam al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi,”
Hermeneutik, Vol. 9, No. 2 (Desember, 2015), h. 279.

#Dikenal sebagai tokoh Inkdr al-Sunnah dan mengaku sebagai seorang nabi. Meninggal
terbunuh secara tragis. Lihat Abu Islam Ahmad Abdulldh, Syubuhdt wa Syathahdt Munkiri al-Sunnah
(Kairo: Bait al-Hikmah lil ‘Tldm wa al-Nasyar, wa al-Tauzi’, 1999), h. 51-67.

34Rasyad Khalifah, Qur’an: Visual Presentation of Miracle (Tucson, Arizona, AS, Islamic
Productions, 1982), h. 9.
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ini, Rasyad Khalifah ingin membuktikan teorinya dengan menerapkan kepada huruf hijaiyyah
yang nyata, kata-kata tertentu ayat dan surat dalam mushaf al-Qur’an. Sebagaimana ia
buktikan dalam karyanya Qur’an: Visual Presentation of Miracle.

Secara ringkas, sistem pengoprasionalan penghitungan angka 19 bisa dikelompokkan
dalam dua macam. Pertama, the simple facts (bukti sederhana). Seperti pernyataan pembukaan
al-Qur'an (basmalah) terdiri dari 19 huruf. Kedua, the intricate facts (bukti rumit). Di antaranya
adalah surat 50 (Qdf) yang diawali dengan huruf gdf, memiliki 57 huruf qdf (19x3). Katagori
terakhir ini secara umum berkaitan dengan al-Hurtif al-Muqaththa‘ah dengan surat-suratnya.®

Teori angka 19 yang digagas oleh Rasyad Khalifah tersebut tidak lepas dari pro dan
kontra.* Bahkan ada yang menilai bahwa teori tersebut adalah pengaruh dari tradisi Yahudi
kuno yang diterima oleh orang Arab berupa apa yang dikenal dengan Hisab al-Jumal. %

Di antara kritik yang dilontarkan terhadap teori angga 19 Rasyad Khalifah,*® adalah bahwa
pendekatan yang digunakannya masih debatable, dan tidak ilmiah.* Bahkan Rasyad Khalifah
berani menghilangkan 2 ayat terakhir dari surat al-Taubah, ayat 128-129. Karena dianggap
2 (dua) ayat tersebut mampu merobohkan temuan teori angka 19-nya.*

Minardi Mursyid dan a/-Qur‘an dan Terjemah Versi Taddabur

Buku al-Qur’an dan Terjemah Versi Taddabur yang disusun oleh Drs. Minardi Mursyid
ini terdiri atas 907 halaman. Dijelaskan dalam prakata penulis, yang diistilahkan dengan
“KETERANGAN?”, hal-hal yang berkaitan dengan penyusunan buku tersebut. Dijelaskan
bahwa buku terjemahan tersebut disusun berdasar dari berbagai terjemahan yang ada.
Kemudian oleh Minardi, diambil yang paling sesuai dan mendekati dengan maksud sebenarnya
dengan ayat al-Qur’an.

Adapun alasan penyusunan buku tersebut menurut Minardi, terjemahan yang ada
sekarang ini satu sama lainnya saling berbeda jauh dan tidak sesuai dengan maksud yang

%Uun Yusufa, “Mukjizat Matematik al-Qur’an: Kritik Wacana dengan Pendekatan Sains dan
Budaya,” dalam Hermeutik, Vol. 8, No. 2, Desember 2014, h. 247-348.

36M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran: Ditijau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah, dan
Pemberitaan Gaib (Bnadung, Mizan, 1998), h. 139.

¥’Hisab al-Jumal adalah sebuah sistem perhitungan Arab berdasar nilai-nilai numerik yang
ada pada huruf-huruf yang dikenal dengan huruf abjad. Lihat Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran:
Ditijau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib, h. 281.

%8Di antara buku yang mengkritisi secara ilmiah teori angka 19 adalah buku The Qur’an’s
Numerical Miracle: Hoax and Heresy, karya Abu Ameenah Bilal Philips, al-Furqan Publications,
Riyadh Arab Saudi, 1987. Di dalamnya ditulis secara ilmiah tentang kesalahan-kesalahan fatal
teori angka 19.

%Uun Yusufa, Mukjizat Matematik al-Qur’an: Kritik Wacana dengan Pendekatan Sains dan
Budaya, h. 361.

“Abu Islam Ahmad ‘Abdullah, Syubuhdt wa Syathahdt Munkiri al-Sunnah, h. 62.
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sebenarnya.* Hal itu menurutnya, disebabkan adanya tambahan tafsir sesuai dengan versi
penafsir.*? Sedang tujuan penyusunan buku terjemah tersebut adalah untuk memenuhi
kalangan sendiri. Di samping itu, menurut Minardi, buku terjemahan ini juga ditujukan
sebagai panduan para peserta kajian yang biasa menyampaikan kepada orang lain sebagai
dai.® Tentu yang dimaksud dengan “dai” di sini lebih dimaksudkan para dai-dai kelompok
YATAIN.

Adapun metode* yang digunakan Minardi dalam penyusunan terjemahan al-Qur'an
dan Terjemah Versi Taddabur secara umum menggunakan metode terjemabh tafsiriyyah.
Ia terkadang mengunakan metode terjemah harfiyyah. Sesuai namanya, Versi Taddabur,
Minardi berusaha memberikan pemaknaan ayat dengan tidak mau terikat dengan redaksi
ayat. Tetapi lebih cenderung pada pemaknaan umum suatu ayat. Hal ini di antara yang
menyebabkan terjemahan Minardi tidak jarang keluar dari mainstrem penerjemahan al-
Qur’an yang ada.®

Satu hal yang menjadikan unik buku al-Qur’an dan Terjemah Versi Taddabur adalah
penggunaan metode tematik yang menurut Minardi adalah al-Qur’an diterangkan dengan
ayat lain, sehingga terbentuk struktur pengertian tentang sesuatu. Karena itu dalam terjemah-
annya disertakan ayat yang terkait ada dalam kurung dari masing-masing ayat.*

Tujuannya agar pembaca merujuk ayat-ayat tersebut untuk memperluas dan pen-
dalaman pemahaman terhadap ayat tertentu secara tematik. Dengan cara tematik—menurut
Minardi-akan diperoleh berbagai ilmu pengetahuan tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan
oleh manusia dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat secara cukup jelas. Orang
akan mampu memahami al-Qur’an secara kdffah, menjadi orang yang cerdas lalu muncul
kesadaran tingkat tinggi menurut kesadaran hati nurani.*

Dengan demikian, model terjemahan Minardi al-Qur’an dan Terjemah Versi Taddabur

“Lihat rekaman Video tentang penjelasan Minardi adanya pertentangan antara satu ter-
jemahan dengan lainnya. Ia memberikan contoh tentang terjemahan surat al-Ndgi‘at ayat 1,2,3
antara terjemahan Malaikat dengan bintang; surat Ibrahim ayat 16 antara terjemahan “di hadap-
annya” dengan “di belakangnya”.

“Minardi Mursyid, Terjemahan al-Qur‘an Versi Tadabbur (Sukoharjo: t.p., 2007), h. 1.

“Ibid.

#Secara tertulis tidak ada penjelasan Minardi tentang metode yang ia pakai dalam menyusun
bukunya “al-Qur’an dan Terjemah Versi Taddabur”. Untuk itu yang dimaksud peneliti tentang metode
dalam hal ini adalah cara tertentu yang dilakukan oleh Minardi dalam penerjemahan ayat-ayat
al-Qur’an yang terdapat dalam bukunya al-Qur’an dan Terjemah Versi Taddabur.

“Lihat seperti terjemahan kata al-gisth pada Q.S: 5:6, 21: 47, 11:85, dan 55: 9, diartikan
dengan “efektif”. Tentu terjemahan semacam ini tidak berdasar kepada ketentuan ilmiah yang
disampaikan para ulama. Dimana semua ulama memakanai kata al-gisth pada ayat-ayat tersebut
adalah dengan keadilan. Al-Baidhawi, Anwdr al-Tanzil wa Asrdr al-Ta'wil, Jilid 1T (Bairut: Dar Thyd’
al-Turats al-Arabi, 1418 H), h. 117.

“Jbid., h. 513.

4Minardi Mursyid, Terjemahan al-Qur‘an Versi Tadabbur, h. 475.
8
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dapat juga disebut dengan model terjemah tafsiriyyah tematik. Sekalipun Minardi sendiri
menolak pemahaman secara tematik disebut dengan penafsiran.*® Dengan alasan, bahwa
penyebab terjadinya perbedaan antara terjemahan al-Qur’an yang ada sekarang ini adalah
adanya unsur penafsiran penerjemah. Tentu alasan semacam ini kontradiksi dengan apa
yang ia lakukan dalam terjemahan al-Qur’an dan Terjemah Versi Taddabur. Seperti ketika
menjelaskan surah Ali Imrén ayat 49. Setelah menerjemahkan ayat tersebut, Minardi
memberikan tambahan keterangan dengan mengatakan:

Analisis: 1. al-Thin adalah sejenis batu meteor yang meluncur, maka Bani Israil diberi
pelajaran membuat pesawat ruang angkasa dengan perumpamaan burung. Menyembuh-
kan penyakit kulit berarti memberantas perbedaan ras, lalu menghubungkan teknologi
ruang angkasa antar planet...*

Minardi dalam menerjemahkan dan memberikan tambahan keterangan terhadap
suatu ayat al-Qur’an tidak merujuk kepada sebuah riwayat. Sebab itu, tidak akan ditemukan
keterangan asbdb al-nuziil atau yang terkait dengannya. Minardi dalam mentadabburi
ayat al-Qur’an lebih mendasarkan kepada rasio akal manusia modern* dan logika kebahasaan.
Yang terkhir ini, Minardi tidak jarang keluar dari logika linguistik bahasa Arab yang benar.

Di antara contoh Minardi dalam menggunakan akal rasio belaka adalah ketika mener-
jemahkan kata “ .=—." yang terdapat pada ayat 74 surah al-Hijr,>! ayat 82 surat Hid,>>
dan ayat 4 surah al-Fil,* diterjemahkan dengan radiasi yang dipancarkan dari matahari.

Sedangkan contoh Minardi dalam menerjemahkan dengan menggunakan logika
kebahasaan namun tidak tepat, seperti ketika ia menerjemahkan ayat ke-7 surah Ali ‘Imran,
ada kata “. ;” yang secara bahasa berarti “sesat, condong dari kebenaran,**”, oleh Minardi
diartikan”inisiatif”.>® Berdasar kenyataan contoh-contoh tersebut, tidak berlebihan jika
kesimpulan penelitian Amrul Choiri dan Bambang Setiaji menyatakan bahwa “Minardi tidak

“Ibid., h. 744, 754.

“Ibid., h. 66-67.

0Seperti penjelasan Minardi tentang Malaikat pada surah al-Fatir ayat 1. Menurutnya, malaikat
selaku utusan Allah ada yang bersayap dua-dua yaitu timbulnya elektron dan positron pada setiap
atom, dan yang bersayap tiga-tiga yaitu elektron yang bergabung menjadi lapisan ionosfir. Lihat
Minardi, Terjemahan al-Qur’an Versi Tadabbur, 627.

S1bid., h. 358.

%2Jbid., h. 303.

Ibid., h. 895.

>4Al-Ashfahani, al-Mufraddt fi Gharib al-Qur’dn (Bairut: al-Dar al-Syamiyyah, 1412H), h.
387; al-Naisabfiri, Ghard’ib al-Qur’dn wa Raghd’ib al-Qur’an, Jilid IT (Bairut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah,
1996), h. 107. Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, Jilid IIl (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu‘ashir,
1418), h. 150.

®Minardi, Terjemahan al-Qur’an Versi Tadabbur, 59.
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memahami ilmu alat yang memadai untuk menjelaskan atau menafsiri al-Qur’an, sehingga
banyak penjelasan yang salah dan menyimpang”.>®

Terjemahan al-Huriif al-Mugaththa ah dalam a/-Qur'an dan Terjemah Versi
Taddabur

Berikut ini data tabel al-Ahruf al-Mugqaththa‘ah pada buku al-Qur’an dan Terjemah
Versi Taddabur karya Minardi Mursyid:

Al-Hurf Al- Terjemahan .

No. Muq?t th tza ‘ah Surah lviinar di Tematik Hal.

1. f!" al-Bagarah | Susunlah, ikatlah 3/1,29/2,30/1, 31/1, 3
lestarikanlah 32/1

2. i ‘Ali Imrn | Susunlah, ikatlah | 2/1, 3/1, 29/1, 30/1, | 58
lestarikanlah 31/1, 32,1

3. g-, al- Susunlah, ikatlah 2/1,3/1,10/11, 19/1, | 565

‘Ankabfit lestarikanlah 27/1.

4. g-, al-Rim Susunlah, ikatlah 2/1,3/1,19/1,36/1 | 577
lestarikanlah

5. g-, Lugman Susunlah, ikatlah 2/1,3/1,19/1,27/1 | 585
lestarikanlah 36/1

6. f!" al-Sajdah | Susunlah, ikatlah 2/1,3/1,10/1,19/1, | 591
lestarikanlah 27/131/1, 36/1

7. Mukmin Didihkan, olahkan, | 2/1, 3/1,10/1,11/1, | 671
lestarikan 19/1, 50/1

8. Fushshilat | Didihkan, olahkan, | 2/1,3/1,19/1,36/1, | 684
lestarikan 50/1

9. Al-Syura Didihkan, olahkan, | 40/1,41/1,42/1,44/ | 692
lestarikan 1,45/1,46/1
Perhatikan, 10/1, 11/1, 12/1,
simpulkan, berhenti | 14/1,15/1,19/1

10. Al-Zukhr(f | Didihkan, olahkan, | 40/1,41/1,42/1,44/ | 701
lestarikan 1,45/1,46/1

11. Al-Dukhan | Didihkan, olahkan, | 40/1,41/1,42/1,44/ | 711
lestarikan 1,45/1,46/1

12. Al-Jatsiyah | Didihkan, olahkan, | 40/1,41/1,42/1,43/ | 716
lestarikan 1, 44/1, ,46/1

13. Al-Ahqaf Didihkan, olahkan, | 40/1,41/1,42/1,43/ | 721
lestarikan 1,44/1,45/1

14. i Al-Qalam | Gandakan 26/224, 96/4 819

Choiri dan Setiaji, “al-Quran dan al-Sunnah sebagai Sumber Ajaran Islam,” dalam Jurnal
Suhuf, Jilid. 26, No. 2, Nopember 2014, h. 109.
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15. Shad Tangkaplah 3/7,15/9,36/69,41/3, | 651
e 24/1, 43/43,43/44
16. d Qaf Berhenti 27/1, 36/1, 38/1, 745
40/1, 42/2, 27/2,
36/2,40/2, 41/ 2
17. Thaha Matangkan Dia 2/1,3/1,10/1,12/1, | 430
41/1
18. Al-Naml Matangkan; 2/1,3/1,10/1,12/2, | 439
simpulkan 41/3, 43/3, 16/64
19. Yasin Wahai usia, 2/1,3/1,10/1,11/1, | 628
simpulkanlah 19/1, 50/1
20. JJ\ Yuns Susunlah, ikatlah, 2/185, 2/ 256, 3/7, 268
perhatikanlah 18/29, 30/30, 41/3,
44/3, 44/4, 42/48,
16/82, 64/12
21. Al Hd Susunlah, ikatlah, 10/1, 12/1, 14/1, 290
perhatikanlah 15/1, 16/89, 41/3,
24/34, 24/47
22. J_h Yisuf Susunlah, ikatlah, 10/1, 14/1,15/1, 311
perhatikanlah 2/2,41/3, 16/64,
16/89
23. Al Ibrahim Susunlah, ikatlah, 10/1, 11/1, 15/1, 340
perhatikanlah 42/52,42/53, 2/213,
6/126, 6/153, 6/161,
4/58, 4/69, 19/58,
41/3.
24. )1 Al-Hijr Susunlah, ikatlah, 10/1, 11/1, 12/1, 350
perhatikanlah 14/1, 15/1,2/2,
16/89, 41/3,
25. Al-Syu‘ara | Matangkan, tandai, | 2/1,3/1,12/1, 19/1 514
lestarikan
26. Al- Matangkan, tandai, | 2/1,3/1,10/1, 12/1, | 550
Qashash lestarikan 12/2,27/1, 36/1
27. oall Al-A‘raf Susunlah, ikatlah, 2/1,3/1,36/1, 42/1, | 185
lestarikan, tangkap | 50/1
28. J_u Al-Ra‘d Susunlah, ikatlah, 2/1,3/1,10/1, 11/1, 331
lestarikan, 2/2,2/213, 2/147,
perhatikan 3/60, 69/41, 12/106,
30/30, 41/3
29. Maryam | Tahan dia, wahai | 2/1,3/1, 12/1, 20/1, | 418
waspadalah, 26/1
(lihatlah) tangkap

11




MIQOT Vol. XLI No. 1 Januari-Juni 2017

Kritik Terjemahan a/-Huriif al-Mugaththa'ah Versi Inkarussunnah
Menerjemahkan al-Ahruf al-Muqaththa‘ah dengan Pendekatan Fonetik

Fonetik atau istilah Arab disebut dengan ‘ilm al-ashwdt al-mujarrad adalah di antara
cabang ilmu bahasa.*” Ilmu ini mempelajari seluk beluk bunyi dasar suara suatu bahasa.
Secara umum ilmu ini meliputi fonetik artikulatoris yang mengkaji organ-organ bicara serta
penggunaannya dalam menghasilkan bunyi-bunyi bahasa, fonetik akustik yang mempelajari
bunyi bahasa sebagai fenomena alam.>®

Menurut Sibawaih—seorang pakar linguistik Arab klasik-, sebagaimana dinukil oleh
Tammam Hassan, bahwa bunyi pokok suara huruf arab ada 19 huruf, yaitu: hamzah (s ;&)
disimbolkan dengan (s); Alif («&/1) disimbolkan dengan (1); H4’ (sw) disimbolkan dengan
( );Ain( ) disimbolkan dengan (¢ ); ha’ (s-) disimbolkan dengan (¢); Ghain ()
disimbolkan dengan (¢ ); Khd’ (s+) disimbolkan dengan (¢); Kdf (@) disimbolkan dengan
(); Qdf (@) disimbolkan dengan (3); Dhdd (s\.2) disimbolkan dengan (; );Jim () yang
disimbolkan dengan (z); Syin () disimbolkan dengan (;); Yd’ (s\:) disimbolkan dengan
(¢); Ldm (#¥) yang disimbolkan dengan (J); R4’ (s';) yang disimbolkan dengan (); Niin
(v ) disimbolkan dengan (¢); Thd’ (s&) disimbolkan dengan (¥); Shdd (s\«) disimbolkan
dengan (. ); T@’ (s\s) disimbolkan dengan (< ); Zdy (¢'3) disimbolkan dengan (3); Sin ()
disimbolkan dengan (,); Zha’ (s\&) disimbolkan dengan (¥); Dzal (Ji5) disimbolkan dengan
(3); Th@’ (s +) disimbolkan dengan (<& ); F@’ (s \#) disimbolkan dengan (<); Bd’ (s \+) disimbolkan
dengan (< ); Mim () disimbolkan dengan (»); Waw (,'5) yang disimbolkan dengan (3).>*

Berawal dari pendekatan bunyi pokok suara huruf Arab inilah, Minardi sekiranya
menggunakan untuk memahami dan menerjemahkan al-Hurif al-Mugqaththa‘ah. Dari
bentuk bunyi kata itulah kemudian Minardi mecari ketepatan —kalau tidak dikatakan
memaksakan— dengan suatu kata yang dianggapnya memiliki arti yang tepat. Sebuah arti
yang menurut Minardi dianggap paling tepat sebgaimana terdapat dalam kamus bahasa
Arab.

Berkaitan dengan pola tersebut, peneliti mencoba menganalisis berdasar makna kata
yang terdapat pada kamus al-Munawwir,® sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini:

57Abd al-Shabtir Shahin, Fi 7lmi al-Lughah al-‘Aam (Bairut: al-Muassasah al-Risalah, 1984),
h. 105.

%8J.W. M. Verhar, Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2021), h. 19.

59Tammam Hassan, al-Lughah al-Arabiyah Ma‘nahd wa Mabndhd (Kairo: ‘Alam al-Kutub,
1998), h. 51-52.

%Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawir Arab Indonesia Terlengkap (Yogyakarta:
Unit Pengadaan Buku Ilmiah Ponpes al-Munawwir, 1984).

12



Moh. Abdul Kholiq Hasan dan Syamsul Hidayat: Terjemahan al-Hurif al-Mugaththa‘ah

| Al-Abruf Bunyi ‘
'No. | Al-Mugath- K Diterjemahkan Asal Makna Kata .‘
tha‘ah Foneti |
L \ Alif -1am- | Susunlah, ikatlah o adis oS adll — Wl —
| ll mim lestarikanlah (W igiies ) Udl
(YAY:2) a2 el — 4l |
2. Ha M1 Didihkan, ) i . ]
s = alablan, sl 1gmady — B — o>
lestarikan (YYY=YYY o2)
3. & ‘Ain sin Perhatikan, . L s 1‘
| | oaf simpulkan, (1 i) i
| berhenti —ViE 1 P) gay t A L — ey |
f (V1o
: (VIAY 1 P) A il — by
i : f
| 4. 8 Nin Gandakan (OVA 1) S U Oy
!
| ol s o gl g o ) U 331 AadSTH O
!. ST ) 2l s g asldli 0 g
; 5. e Shad Tangkaplah (AT i) thandl dws —libs — 3lus
6. 3 Qaf Berhenti (VIAY 1) A — il — il |
Z Thaha Matangkan Dia (AFY p) gl ol b -b
Y -
i
8. Thésin Matangkan; . il ol
: b i (VW i) dr g tdl by by — b
' ‘V‘“u")‘-&'-"ﬁ"-'-'—‘*-'-w‘wl
(V1o
9. Y4 sin Wahai usia, . 1l U
o stmpulkanlah el L ammat
VA 1) Wad g ¢ A — ) — ey
(VVe

®Majma" al-Lughah al-Arabiyvah. al-Mujam al-Wajiz (Kairo: Wazarah, al-Tarbivyah wa

al-Ta'lim, 1995). h.

74,
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10. S gf Lam gz;g:éﬁ;ﬁﬂah, (rv i p) i SIS adlf — Wi — it
(YAY: ) a2 1l — ;J

Wy = sl

L e (B e | o e Byty
—VAE 1 pP) Waeo g 1 A iy —

(Vre

2.1 Almnnljl&;ﬁhﬁ feﬁ:gl&ikaﬂahs (ry 2 ) ddie : SO adlf — Wil — alf
tangkap (\YAY:2) & el — ;J

(AYY 3 P) el Lo —lier-3l0

perhatikan (AT ) o il — ;J

(t90 :02) Wy — s — sl

W (B i
Shad | (lihatlah) tangkap s e

(11ay 1) sl 4

(V1A 1) Bl i

(ATY 5 P) Sl Lo —Io— 3L

Berdasar analisa di atas, terlihat Minardi tidak kosisten dan cenderung asal tanpa
dasar yang jelas dalam pemaknaan al-Hurtlf al-Muqaththa‘ah. Misalkan ketika memaknai
& dengan “berhentilah”. Jika mengikuti makna bunyi dasar huruf adalah seharusnya
<4, sebuah kata yang tidak akan ditemukan dalam kamus Arab memiliki arti berhentilah.
Jika & diartikan berhentilah, maka seharusnya tertulis ‘i 5. Kecuali jika Minardi memahami
J sebagai ringkasan dari kata 26 . Sebagaimana dalam syair Walid bin ‘Ugbah yang berbunyi
“O et (L i . Kata ‘3 di sini diartikan singkatan dari kata &—s, ‘Aku telah
berhenti”. Sebuah arti yang berbeda dengan terjemahan Minardi, sekalipun memiliki
akar kata yang sama. Namun tidak memiliki landasan kuat dalam bahasa Arab.

Begitu pula akan didapati kerancuan pada terjemahan lafal (¢) yang memiliki bunyi
dasar (Niin :0 4). Jika dicari-cari dalam kamus bahasa Arab tentu tidak tidak ditemukan
arti “gandakanlah”. Arti kata (Niin :0 ) jika dipaksakan dalam bahasa Arab akan ditemukan

®2Al-Thabari, Jdmi’ al-Baydn fi Ta’'wil al-Qur’dn, jilid 1, h. 212-213.
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antara makna (—=" :\— # ¢) artinya menuliskan huruf (). Atau memberi tanda tanwin
di akhir kalimat (A—elS3l s 51 45 &8t O 5 Bl b o gl y o sl L k) SV O
_fi.‘:.“ " ‘D'fﬁ

Dengan demikian, terjemahan yang dilakukan oleh Minardi, dapat disimpulkan tidak
memiliki dasar ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Tidak heran jika sebagian
peneliti menuduh Minardi orang yang tidak paham bahasa Arab.%* Sebuah syarat mutlak
yang harus dipenuhi oleh siapapun yang mengkaji al-Qur‘an.®

Pola pemahaman Minardi ini jika ditelusuri, tidaklah suatu hal yang baru. Tercatat
dalam tafsir Ibn Jarir al-Thabari, adanya pendapat yang menyatakan bahwa al-Hurtif al-
Mugqaththa‘ah tidak lain adalah kependekan dari suatu kata yang tidak terungkapkan.®®
Begitu pula pendapat sebagian orientalis yang menyatakan bahwa al-Hurtlf al-Muqaththa‘ah
adalah kependekan dari nama sahabat nabi yang mengumpulkan al-Qur" an. Misalnya,
sin sebagai kependekan nama Sa‘id bin Waqqgash.®” Bedanya, Minardi menjadikan al-Hurtif
al-Mugqaththa‘ah sebagai kependekan dari sebuah kata yang yang menurutnya memiliki
makna berdasarkan suara dasar al-Hurtif al-Muqaththa‘ah.

Menerjemahkan al-Huriif al-Mugaththa'ah dengan Metode Tematik

Pendekatan lain yang digunakan Minardi dalam memaknai al-Hurtif al-Muqaththa‘ah
adalah dengan metode tematik. Setelah menerjemah al-Hurdlf al-Muqaththa‘ah, Minardi
menyebutkan ayat-ayat lain yang ada kaitannya dengan al-Hurf al-Muqaththa‘ah tersebut.
Metode semacam ini oleh Minardi disebut dengan pola tematik. Jika al-Hurtif al-Muqaththa‘ah
tersebut berdiri sebagai satu ayat tersendiri, maka Minardi akan menyebutkan “ayat-
ayat tematik” berupa al-Hurtif al-Mugaththa‘ah yang terdapat pada surat-surat lain. Seperti
ketika menerjemahkan lafal (41 ) pada surah al-Baqarah, disebutkan 5 ayat-ayat tematik,
yaitu Q.S.: 3/1, 29/2, 30/1, 31/1, 32/1.

Sedangkan jika al-Hurif al-Muqaththa‘ah adalah bagian dari satu ayat, maka Minardi
tidak hanya menyebutkan ayat-ayat tematik yang berkaitan dengan al-Hurtlf al-Muqaththa‘ah
saja, melainkan juga ayat-ayat yang berkaitan dengan satu ayat utuh tersebut. Sebagai
contoh ketika menerjemahkan lafal (') pada surah Y{inus, Minardi menyebutkan ayat-
ayat tematik yang berkaitan dengan kesatuan ayat tersebut Q.S. 2/185, 2/ 256, 3/7, 18/
29,30/30,41/3,44/3,44/4,42/48, 16/82, 64/12. Begitu juga ketika menerjemahkan
lafal (,11) pada surah al-Ra‘d, disebutkan ayat-ayat tematik berkaitan dengan kesatuan
ayat tersebut; Q.S.: 2/1,3/1,10/1, 11/1,2/2, 2/213, 2/147, 3/60, 69/41, 12/106/ 30/30, 41/3.

%Majma‘ al-Lughah al-Arabiyyah, al-Mu‘jam al-Wajiz, 1995), h. 74.

64Choiri dan Setiaji, “Al-Quran dan al-Sunnah sebagai Sumber Ajaran Islam,” h. 109.
%Moh. Abdul Kholiq Hasan, Kaidah-Kaidah Tafsir al-Qur’an, h. 59.

%Al-Thabari, Jami’ al-Baydn Fi Ta’'wil al-Qur’an, jilid 1, h. 212.

67Shubhi al-Shalih, Mabdhits fi ‘Ulum al-Qur’dn, h. 241.
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Ayat-ayat tematik yang dipilih Minardi untuk dijadikan “rujukan” ketika menerjemah-
kan al-Hur{f al-Muqaththa‘ah terkesan tidak konsisten padahal dalam lafal yang sama.
Misalkan ketika menerjemahkan lafal (}! ) terdapat perbedaan ayat-ayat tematik yang
digunakan. Pada surah Ali ‘Imran, Minardi menggunakan Q.S: 2/1, 3/1, 29/1, 30/131/1,
32/1. Sedang pada surat al-Rim digunakan Q.S. 2/1, 3/1, 19/1, 36/1.

Ketidak konsistenan Minardi dalam menyebutkan ayat-ayat tematik terkait terjemah-
annya terdap al-Hurilf al-Muqaththa‘ah, juga terlihat ketika menerjemahkan lafal ( ).
Minardi menyebutkan pada surah Mukmin, Q.S: 2/1, 3/1,10/1,11/1,19/1, 50/1. Pada
surah Fushshilat, dipaparkan Q.S. 2/1, 3/1, 19/1, 36/1, 50/1. Sedang pada surah al-Syura
disebutkan Q.S. 40/1,41/1,42/1,44/1,45/1,46/1.

Ketidak konsistenan Minardi tersebut, bisa jadi disebabkan keinginannya yang kuat
untuk mengaitkan setiap ayat yang ia terjemahkan dengan ayat-ayat yang dianggap setema.
Akhirnya, metode “tematik” ini tidak secara langsung menjebak dirinya untuk mengaitkan
dengan sesuatu yang tidak ada kaitannya. Kalaupun ada kaitanya, terlihat dipaksakan dan
tanpa ada penjelasan tentang hal tersebut.

Menerjemah al-Huriif al-Muqaththa‘ah dengan Pendekatan Matematik

Pada halaman terakhir dari buku Minardi al-Qur’an dan Terjemahan Versi Taddabur,
dijelaskan tentang hitungan al-Hurtif al-Mugqaththa‘ah dengan hitungan matematika. Dikatakan
bahwa tulisan Basmalldh (> ' . = & +—) ada 19 huruf. Menurutnya, sebuah simbol
angka bagi Allah yang terdiri atas angka satu bahwa Allah itu Ahad, dan angka sembilan
adalah angka prima, angka tertinggi, menunjukkan bahwa Allah adalah Maha Tinggi. Jadi
angka 19 menunjukkan bahwa Allah ada Esa dan Maha Tinggi.%®

Bersasarkan pendekatan angka 19 itu, Minardi melakukan penghitungan terhadap
al-Hurtif al-Muqaththa‘ah yang terdapat di 29 surat dalam al-Qur’an. Seperti yang ada pada
tabel berikut ini berkaitan analisanya terhadap surat yang dibuka dengan Alif Lam Mim:®

Surat ke | Alitilm | Laium | Miitm | Jumlah | Penerapan teori angka 19
2 4502 3202 2195 9.899 =521x19
3 2521 1892 1249 5.662 = 298x 19
29 744 554 344 1.642 = 88x 19
30 544 393 317 1.254 = 66x19
31 347 297 173 817 =43x19
32 257 155 158 570 =30x19

%Minardi, al-Qur’an dan Terjemah versi Tadabbur, h. 905.
Ibid., 906
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Selain teori angka 19 digunakan untuk menganalisa al-Hurtf al-Mugqaththa‘ah,
Minardi juga menggunakannya untuk menganalisa hal lain, seperti ketepatan jumlah
rakaat salat (24434=1286x19), jumlah huruf dalam al-Qur’an (330.733= 17.047x19).

Berdasar data di atas, dapat dipastikan bahwa Minardi terpengaruh dengan teori
angka 19 yang dimunculkan oleh Rasyad Khalifah. Dengan demikian, apa yang disampaikan
oleh Minardi dalam bukunya tentang teori angka 19 tidaklah sesuatu yang baru. Kesimpulan
ini juga yang menguatkan pendapat bahwa Minardi tidak hanya mengikuti ide angka 19-
nya Rasyad Khalifah, tetapi juga dalam masalah pengingkaran terhadap hadis nabi.”

Penutup

Metode terjemahan yang digunakan oleh Minardi dalam menerjemahkan al-Qur’an
secara umum menggunakan terjemahan tafstriyyah, walaupun tidak jarang juga mengguna-
kan terjemahan harfiyyah. Sebagaimana terlihat dalam terjemahan Minardi terhadap al-
Hurif al-Mugqaththa‘ah. Pendekatan yang digunakan oleh Minardi dalam menerjemahkan
al-Hurtf al-Muqaththa‘ah terdapat 3 pendekatan. Pertama, pendekatan fonetik berupa
bunyi dasar suara al-Hurtif al-Muqaththa‘ah. Berdasarkan bunyi dasar suara tersebut kemudian
dicarikan maknanya dalam kosa kata bahasa Arab. Hasil analisa menunjukkan tidak semua
bunyi dasar kata tersebut yang memiliki kecocokan dengan makna kata dalam bahasa
Arab, sehingga sering terjadi banyak pemaksaan pemaknaan dan bahkan kesalahan fatal
secara kaidah bahasa Arab. Kedua, dengan pendekatan tematik, yaitu dengan cara mengumpulan
ayat-ayat lain yang ada kaitannya dengan al-Hurtf al-Mugaththa‘ah yang diterjemahkan.
Namun sayang, pendekatan ini terlihat tidak konsisten, cenderung dipaksakan dan terkesan
hanya sekadar mengait-ngaitkan tanpa ada penjelasan atas hal tersebut. Ketiga, pendekatan
matematik berdasar rumusan angga 19 yang ditemukan oleh Rasyad Khalifah. Sebuah
pendekatan yang tidak sedikit para pakar telah mengritiknya. Selain kesalahan-kesalahan
fatal berkaitan kaidah penafsiran dan bahasa Arab yang menjadikan Minardi dikritik sebagai
orang yang tidak paham bahasa Arab, dalam terjemahan Minardi Mursyid juga terdapat
suatu yang belum pernah ada pada terjemahan al-Qur’an sebelumnya, yaitu apa yang
disebut oleh Minardi sebagai metode tematik.
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